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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas adversity quotient training untuk menurunkan
culture shock pada mahasiswa rantau yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana
(UKSW) tahun pertama. Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain
eksperimen one-group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa UKSW
yang berasal dari luar Jawa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu voluntary
sampling dengan melibatkan 12 mahasiswa luar Jawa tahun pertama UKSW. Instrumen
pengambilan data menggunakan skala culture shock yaitu ABCs of Culture Shock. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adversity
quotient training terbukti efektif dalam menurunkan culture shock pada mahasiswa luar Jawa
tahun pertama yang berkuliah di UKSW dengan nilai signifikansi (asymp. Sig.2-tailed) adalah
0.002, karena nilai 0.002 lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu adversity quotient training efektif untuk menurunkan
culture shock mahasiswa UKSW tahun pertama yang berasal dari luar Jawa.

Kata kunci: culture shock, adversity quotient training, mahasiswa

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of adversity quotient training to reduce culture
shock in overseas students studying at Satya Wacana Christian University (UKSW) in the first
year. The research method used quantitative research with a one-group pretest-posttest design
experiment. The population of this study were UKSW students who came from outside Java. The
sampling technique used was voluntary sampling involving 12 first-year WSSW students from
outside Java. The data collection instrument used a culture shock scale, namely the ABCs of
Culture Shock. Data analysis in this study used the Wilcoxon Test. The results showed that
adversity quotient training proved effective in reducing culture shock in first-year out-of-Java
students studying at UKSW with a significance value (asymp. Sig.2-tailed) of 0.002, because the
value of 0.002 is smaller than 0.05, the hypothesis in this study is accepted. The conclusion in this
study is that adversity quotient training is effective for reducing culture shock of first-year WSSW
Students who come from outside Java.
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PENDAHULUAN

Individu yang tidak dapat menyesuaikan dan beradaptasi dengan lingkungan baru
maka akan berpotensi mengalami culture shock. Mahasiswa rantau yang kurang mampu
mengatasi culture shock akan mengalami kesulitan atau hambatan dalam mewujudkan
tujuan dari merantau, perasaan tidak enak, perasaan ditolak, depresi, cemas dan ketakutan
(Hendrastomo et al., 2015). Culture shock didefinisikan sebagai pengalaman yang
membingungkan ketika seseorang tiba-tiba menemukan bahwa perspektif, perilaku, dan
pengalaman individu atau kelompok, atau seluruh masyarakat tidak dibagi oleh orang lain
(Furnham, 2010).

Namun, jika individu berhasil mengatasi culture shock, hal ini dapat membantu
mendorong perkembangan individu dan membantu individu untuk mencapai tujuan dari
merantau (Amril et al., 2022). Culture shock adalah proses aktif ketika individu
menjumpai lingkungan yang berbeda dari daerah asalnya. Oberg (2016) menyatakan
bahwa individu yang mengalami culture shock dan tidak bisa beradaptasi maka akan
mengalami.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriana (2017) menyatakan bahwa mahasiswa
dari luar Jawa diharapkan dapat melakukan penyesuaian terhadap lingkungan baru
sehingga nantinya dapat membantu menambah pemahaman yang baik pada budaya baru
di lingkungan yang ditinggali. Penelitian lain yang dilakukan oleh Furnham (2010)
mendukung pandangan bahwa individu yang mengalami culture shock akan merasakan
perasaan rindu akan rumah, keinginan untuk kembali ke rumah dan individu yang
cenderung mengalami ketakutan, cemas, kurang berinteraksi dan kepercayaan diri yang
rendah akan lebih rentan terhadap kerinduan.

Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) adalah kampus dengan julukan
“Kampus Indonesia Mini” karena terdiri dari mahasiswa yang datang dari berbagai
daerah dengan membawa beragam budaya dan latar belakang yang berbeda (Tekege &
Prasetya, 2021). Proses menempuh hingga menyelesaikan pendidikan pada mahasiswa
rantau akan memiliki tantangan, hal ini dikarenakan mahasiswa rantau akan jauh dari
rumah dan menemukan budaya-budaya yang baru (Trinanda & Selviana, 2019).

Mahasiswa rantau perlu memiliki kemampuan adversity quotient sebagai upaya
menghadapi masalah, khususnya culture shock. Adanya adversity quotient training dapat
membantu seseorang dalam mengubah sebuah masalah atau hambatan menjadi peluang
sehingga adversity quotient training dinilai dapat membantu individu menurunkan
culture shock (Fatirahma, 2022).

Adversity Quotient (AQ) adalah ukuran kemampuan seseorang untuk menghadapi
dan mengelola kesulitan atau tantangan dalam kehidupan (Hulaikah et al., 2020). Konsep
ini berkaitan dengan ketahanan dan cara individu merespons terhadap situasi yang
menantang, termasuk kemampuan untuk pulih dari kegagalan, mengatasi hambatan, dan
bertahan dalam menghadapi tekanan. AQ sering dianggap sebagai prediktor keberhasilan
dan kepuasan hidup yang penting, karena menunjukkan seberapa baik seseorang dapat
beradaptasi dengan perubahan, belajar dari pengalaman negatif, dan terus maju meskipun
menghadapi kesulitan. Hal tersebut dapat membantu mahasiswa rantau dalam
mengurangi culture shock yang dirasakan.

Penelitian sebelumnya oleh Julianti (2019) membuktikan bahwa ada pengaruh
adversity quotient terhadap culture shock pada mahasiswa perantauan luar Jawa tahun
pertama. Penelitian lain oleh Nazihah et al., (2020) menunjukkan bahwa adversity
quotient berpengaruh pada culture shock yang dirasakan oleh mahasiswa Universitas
Teknologi Sumbawa.
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Penelitian ini mengeksperimenkan adversity quotient sebagai program pelatihan
psikologis inovatif yang ditujukan untuk meningkatkan ketahanan di antara mahasiswa
yang menghadapi lingkungan budaya baru. Dengan menerapkan konsep kuantitatif
adversity quotient, studi ini mengukur dampak pelatihan terhadap kemudahan transisi
budaya. Fokus pada kelompok demografis spesifik yaitu mahasiswa tahun pertama dari
luar Jawa memberikan perspektif baru terhadap tantangan adaptasi budaya yang mereka
hadapi. Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi terhadap pemahaman dinamika
lintas budaya dalam pengaturan pendidikan, menawarkan wawasan untuk mendorong
komunitas yang inklusif. Hasil penelitian dapat mempengaruhi kebijakan pendidikan dan
program dukungan mahasiswa, menekankan pentingnya kesiapan psikologis sebagai
faktor kritis dalam integrasi akademik dan sosial.

Adversity quotient training penting untuk dilakukan karena individu yang
menyadari akan kemampuan untuk menyelesaikan masalah dapat membantu individu
menemukan jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi, terkhusus dalam hal
ini culture shock yang dialami mahasiswa rantau. Mahasiswa rantau yang menyadari
kemampuan tersebut, akan membantu terwujudnya tujuan dari merantau dan sebaliknya,
mahasiswa rantau yang kurang menyadari akan kemampuan dalam menyelesaikan
masalah maka dapat mengakibatkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam mewujudkan
tujuan dari merantau.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, Desain penelitian menggunakan
desain penelitian kuasi eksperimen (experimental research) dengan model rancangan satu
kelompok pra-perlakuan dan pasca-perlakuan (one-group pretest-posttest design)
(Hastjarjo, 2019). Peneliti menggunakan model ini untuk membandingkan seberapa
penurunan variabel terikat (Y) antara sebelum (O1) dan sesudah diberikan perlakuan (O2)
berupa training.

Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana yang
berasal dari luar Jawa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu voluntary
sampling. voluntary sampling Sampel dalam penelitian ini adalah 12 mahasiswa
Universitas Kristen Satya Wacana. Adapun kriteria sampel antara lain, 1) Mahasiswa/i
aktif angkatan 2023, 2) Berasal dari daerah luar Jawa, 3) Tinggal sendiri / kost / kontrak
dan 4) Bersedia dengan sukarela mengikuti adversity quotient training dari awal hingga
akhir dengan menandatangani informed consent yang diberikan. Metode pengumpulan
data pada penelitian ini, yaitu skala culture shock yaitu ABCs of Culture Shock. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa rantau tahun pertama yang berasal dari
luar pulau Jawa yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). Penelitian
dilakukan dengan membagikan kuesioner sebagai bentuk skrining untuk mendapatkan
partisipan dengan tingkat culture shock sedang hingga tinggi dan setelah mendapatkan
data skrining, selanjutnya memberikan training kepada mahasiswa rantau tahun pertama
yang berasal dari luar pulau Jawa yang merasakan culture shock pada ketegorisasi sedang
hingga tinggi. Jumlah partisipan dalam penelitian ini yaitu 12 mahasiswa rantau tahun
pertama yang berasal dari luar pulau Jawa dan berkuliah di UKSW.
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Tabel 1.
Data Demografik Mahasiswa
Karakteristik Kategori Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 3 3.0%
Perempuan 9 9.0%
Usia 17 3 3.0%
18 6 6.0%
21 3 3.0%
Tabel 2.
Data Asal Daerah Mahasiswa
No. Inisial Nama Daerah Asal
1. CNS Sangihe, Sulawesi Utara
2. ED Sulawesi Utara
3. GLD Kalimantan Barat
4. CN Lampung
5. DG Kotamobagu, Sulawesi Utara
6. SE Balikpapan, Kalimantan Timur
7. WE Kalimantan Tengah
8. JA Batam. Kepualuan Riau
9. FDA Toraja
10. JIG Ambon
11. GS Sangihe, Sulawesi Utara
12. A Ambon

Kategorisasi, hasil kategorisasi skala culture shock mahasiswa rantau tahun
pertama diperoleh sebagai berikut :

Tabel 3.
Kategori Skala Culture Shock Mahasiswa
Kategori Jumlah Presentase
Rendah 11 11.0
Sedang 23 23.0
Tinggi 11 11.0
Total 45 45

Berdasarkan hasil survey awal, didapatkan sebanyak 11 (11.0%) subjek memiliki
tingkat culture shock yang rendah, sebanyak 23 (23.0%) subjek memiliki tingkat culture
shock sedang dan 11 (11.0%) subjek memiliki tingkat culture shock yang tinggi. Pada
penelitian ini, peneliti menetapkan 12 mahasiswa rantau tahun pertama yang berasal dari
luar pulau Jawa yang merasakan culture shock pada kategorisasi sedang hingga tinggi
untuk mengikuti adversity quotient training.
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Hasil Uji Asumsi dapat dilihat pada tabel di bawah ini,
Tabel 4.
Uji Homogenitas
Levene Statistic  dfl df2 Sig.

Culture Based on Mean .692 1 22 414
Shock
Based on Median .100 1 22 755
Based on Median .100 1 21,536 755
and with adjusted df
Based on trimmed .537 1 22 471
mean

Diketahui nilai Sig. Based on Mean untuk PreTest dan PostTest culture shock pada
mahasiswa sebesar 0.414. Signifikansi kedua tes lebih besar dari 0.05 (0.414 > 0.05)
maka dapat disimpulkan bahwa varians data PreTest dan PostTest culture shock pada
mahasiswa adalah homogen.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji efektivitas adversity quotient training
terhadap variabel terikat secara keseluruhan. Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut :

Tabel 5.
Uji Wilcoxon
Descriptive Statistic
N Mean  Std. Deviation  Minimum Maximum

Pre Test 12 154,33 58,134 103 253
Culture
Shock

Post Test 12 133,50 50,039 88 214
Culture
Shock

Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon pada Std. Deviation, pada PreTest culture shock
senilai 58.134 dan Posttest Culture Shock senilai 50.039. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat penurunan culture shock yang dirasakan oleh mahasiswa luar Jawa tahun
pertama setelah mengikuti adversity quotient training.

Tabel 6.
Test Statistic
Post Test — Pre Test
Z -3.059
Asymp. Sig (2-tailed) .002

Diketahui nilai signifikansi (asymp. Sig.2-tailed) adalah 0.002, karena nilai 0.002
lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa “H1 diterima”. Artinya adversity
quotient training terbukti efektif untuk menurunkan culture shock pada mahasiswa luar
Jawa tahun pertama yang berkuliah di UKSW.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas adversity quotient training
untuk menurunkan culture shock pada mahasiswa luar Jawa tahun pertama yang
berkuliah di UKSW. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa hasil uji normalitas
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pretest sebesar 0.000 (< 0.05) dan hasil posttest sebesar 0.000 (< 0.05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil pretest-posttest berdistribusi tidak normal. Hasil perhitungan
Uji Wilcoxon diperoleh nilai asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan nilai 0.002, karena nilai
0.002 lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa “H1 diterima”. Artinya
adversity quotient training terbukti efektif untuk menurunkan culture shock pada
mahasiswa luar Jawa tahun pertama yang berkuliah di UKSW.

Hasil perhitungan statistik berdasarkan nilai mean pada Uji Wilcoxon menunjukkan
penurunan antara sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adversity quotient training dapat membantu mahasiswa luar
Jawa tahun pertama untuk menurunkan culture shock.

Adversity Quotient (AQ) dapat membantu individu dalam menghadapi kesulitan di
kehidupan sehari-hari dan membantu memperkuat kemampuan dalam menghadapi
tantangan. Mahasiswa yang mampu menerapkan adversity quotient dalam kehidupan
sehari-hari maka dapat membantu dalam proses penyesuaian diri dan keberhasilan
belajar. Sam dan Berry (2010) menyatakan bahwa strategi koping yang efektif sangat
penting dalam proses adaptasi budaya. Mahasiswa dengan adversity quotient yang tinggi
cenderung memiliki strategi koping yang lebih baik dalam menghadapi tantangan budaya
baru, seperti mengelola stres, mencari dukungan sosial, dan menyesuaikan harapan secara
realistis.

Lopez dan Snyder (2011) menekankan pentingnya resiliensi psikologi dalam
menghadapi kesulitan. Mahasiswa dengan adversity quotient yang tinggi cenderung
memiliki resiliensi psikologi yang lebih kuat, sehingga mereka lebih mampu mengatasi
stres dan tantangan yang muncul akibat culture shock.

Markus dan Kitayama (2010) menyatakan bahwa individu dengan adversity
quotient yang tinggi cenderung lebih fleksibel dalam menyesuaikan konstruksi diri
mereka dengan budaya baru. Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan budaya baru
ini dapat membantu mengurangi gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa.

Kemampuan akan penyesuaian diri dapat dikembangkan dengan mengikuti
adversity quotient training, karena training tersebut dapat membantu mahasiswa dalam
memperkuat kemampuan untuk menghadapi culture shock dengan mengembangkan
kemampuan adversity quotient sesuai dengan aspek-aspek. Individu dengan adversity
quotient yang baik, dapat membantu dalam bertahan menghadapi permasalahan yang
dihadapi, berani menghadapi tantangan-tantangan dan fokus pada tujuan serta impian.
Putra dan Tentama (2019) menunjukkan bahwa adversity quotient training terbukti
efektif dalam meningkatkan adversity quotient peserta didik. Peningkatan adversity
quotient ini pada gilirannya berdampak positif terhadap kemampuan penyesuaian diri
peserta didik di lingkungan baru.

Utami dan Saputra (2020) menekankan bahwa adversity quotient training tidak
hanya meningkatkan kemampuan penyesuaian diri, tetapi juga memberikan keterampilan
yang dibutuhkan untuk menghadapi perubahan dan tantangan dalam hidup. Pelatihan ini
mengajarkan strategi koping yang efektif, meningkatkan resiliensi, dan membantu
individu untuk tetap termotivasi dalam menghadapi kesulitan.

Septiani dan Suhariadi (2017) mengungkapkan bahwa adversity quotient training
dapat meningkatkan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa baru di perguruan tinggi.
Pelatihan ini membantu mahasiswa memahami tantangan yang dihadapi dalam transisi
ke lingkungan baru dan mengembangkan keterampilan untuk mengatasi tantangan
tersebut secara efektif.
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Zhang et al. (2011) menunjukkan bahwa adversity quotient training efektif dalam
meningkatkan resiliensi mahasiswa internasional yang mengalami culture shock di
negara tujuan. Pelatihan ini membantu mahasiswa mengembangkan strategi koping yang
adaptif dan mempertahankan motivasi serta harapan dalam menghadapi tantangan budaya
baru.

Sejalan dengan itu, Yusoff (2012) menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti
adversity quotient training mengalami penurunan tingkat stres dan gejala depresi yang
disebabkan oleh culture shock. Pelatihan ini membantu mahasiswa untuk lebih optimis,
ulet, dan memiliki kontrol diri yang lebih baik dalam menghadapi situasi yang sulit di
lingkungan budaya baru.

Selanjutnya, Park dan Kim (2015) menekankan bahwa adversity quotient training
tidak hanya membantu menurunkan culture shock, tetapi juga meningkatkan kesuksesan
akademik mahasiswa internasional. Pelatihan ini mendorong mahasiswa untuk melihat
tantangan budaya sebagai peluang untuk berkembang dan meningkatkan kemampuan
adaptasi mereka.

Lebih lanjut, Tang et al. (2018) mengungkapkan bahwa adversity quotient training
dapat meningkatkan resiliensi budaya mahasiswa internasional. Pelatihan ini membantu
mahasiswa memanfaatkan sumber daya budaya mereka sendiri, seperti nilai-nilai, tradisi,
dan dukungan sosial, untuk menghadapi tantangan di lingkungan budaya baru.

Meskipun penelitian ini berhasil menemukan efektivitas adversity quotient training
untuk menurunkan culture shock pada mahasiswa luar Jawa tahun pertama Universitas
Kristen Satya Wacana, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah jadwal trainer yang padat dan jadwal setiap partisipan penelitian
yang berbeda sehingga jadwal yang sudah dibuat beberapa kali harus diubah untuk
menyesuaikan jadwal trainer dan jadwal antara partisipan satu dengan partisipan
penelitian yang lain

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas adversity
quotient training untuk menurunkan culture shock pada mahasiswa luar Jawa tahun
pertama yang berkuliah di UKSW, ditemukan bahwa penelitian ini menunjukkan adanya
efektivitas adversity quotient training dalam membantu mahasiswa tahun pertama yang
berasal dari luar Jawa untuk menurunkan culture shock. Maka hal tersebut telah
menjawab tujuan utama dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon, nilai
signifikansi (asymp. Sig.2-tailed) adalah 0.002, karena nilai 0.002 lebih kecil dari 0.05,
maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa adversity
quotient training terbukti efektif untuk menurunkan culture shock pada mahasiswa luar
Jawa tahun pertama yang berkuliah di UKSW.
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